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	Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi rata-rata bahan pangan di Sumatera Utara dengan menggunakan metode Least Square Method. Fokus penelitian ini adalah pada 10 jenis bahan pangan utama, yaitu Beras, Cabe Merah, Bawang Merah,gula, minyak goreng, tepung terigu, daging sapi, daging ayam ras, telur ayam ras, dan ikan kembung. Perkembangan harga bahan pangan selama periode penelitian menunjjukkan tren yang bervariasi. Harga beras cenderung mengalami kenaikan stabil dengan fluktuasi kecil, sementara harga cabe merah menunjjukkan fluktuasi yang lebih exstream. Dan harga tepung terigu dan telur ayam  ras relatif stabil, Grafik visualisasi yang dihasilkan dalam penelitian ini membandingkan harga aktual dengan harga prediksi, membantu dalam memvisualisasikan tren harga dan memprediksi harga dimasa depan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Least Square Method mampu memprediksi harga bahan pangan dengan tingkat akurasi yang bervariasi, yang di ukur menggunakan MAPE untuk prediksi harga beras adalah 2,18%, menunjukkan tingkat akurasi yang Sangat baik, dan prediksi cabe merah memiliki mape sebesar 46,48% yang mengindentifikasi fluktuasi harga yang lebih ekstream dan mempengaruhi prediksi. Dan seperti komoditas tepung terigu dan telur ayam ras menunjjukkan fluktuasi harga lebih stabil, dengan nilai MAPE masing-masing 0,64% dan 2,49% menunjjukan akurasi yang sangat baik.
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1. PENDAHULUAN 
Bahan pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting, sehingga kualitas dan kestabilan harganya perlu dijaga untuk mendukung kesejahteraan masyarakat.[1] Di wilayah seperti Sumatera Utara yang memiliki tingkat konsumsi tinggi, fluktuasi harga bahan pangan dapat berdampak signifikan terhadap inflasi, daya beli masyarakat, dan kondisi ekonomi secara keseluruhan.[2] Pemerintah Provinsi Sumatera Utara melalui Biro Perekonomian telah menjalankan berbagai program seperti hilirisasi produk pertanian, penguatan kelembagaan petani, dan penyederhanaan distribusi guna menjaga stabilitas harga dan ketahanan pangan daerah.[3] 
Dalam pengelolaan harga, diperlukan metode analisis yang mampu memprediksi tren harga secara akurat untuk mendukung pengambilan kebijakan strategis. Salah satu metode yang relevan adalah Least Square Method, yang menggunakan data historis untuk mengidentifikasi pola harga dan membuat proyeksi di masa depan. Metode ini dinilai sederhana namun efektif dalam menganalisis data deret waktu (time series).[4] sehingga cocok digunakan dalam konteks prediksi harga bahan pangan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Least Square Method memiliki tingkat akurasi yang baik dan mampu bersaing dengan metode lainnya seperti Double Exponential Smoothing.[5] Dengan pendekatan kuantitatif ini, diharapkan dapat membantu pemerintah dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat untuk menjaga kestabilan harga. Oleh karena itu, maka penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Prediksi Rata-Rata Harga Bahan Pangan di Sumatera Utara dengan studi kasus pada Biro Perekonomian”
2. METODE PENELITIAN 
Penulis akan merancang dengan tahapan -tahapan metodologi penelitian sebagai berikut ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode penelitian

2.1.1  Pengumpulan Data


Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode, yaitu studi literatur dan wawancara. Studi literatur dilakukan dengan menelusuri jurnal, artikel, dan sumber online untuk memperoleh informasi terkini yang relevan. Sementara itu, wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak Divisi Biro Perekonomian Setdaprovsu untuk memperoleh data historis rata-rata harga bahan pangan.
2.1.2  Perancangan Sistem


Perancangan Sistem adalah tahap kritis dalam penelitian, dimana sistem untuk menghitung prediksi Rata-Rata Bahan Pangan yang dibuat dalam bentuk gui untuk melihat tingkat akurasi terhadapat bahan pangan.
2.1.3  Analisis&Penerapan Metode
Pada tahap ini dilakukan analisis dan penerapan metode Least Square yang digunakan untuk meramalkan beberapa  Bahan Pangan.
2.1.4  Uji Mape(MeanAbsolutePercetageError)
Hasil prediksi yang telah diperoleh kemudian akan melalui tahap pengujian untuk memastikan tingkat keakuratannya. Pengujian akurasi ini dilakukan dengan menggunakan metode MAPE.

2.2  Data Mining

Data mining adalah proses semi-otomatis yang memanfaatkan metode statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan pembelajaran mesin untuk mengekstraksi informasi bermanfaat dari kumpulan data berukuran besar. Proses ini merupakan bagian dari Knowledge Discovery in Database (KDD) yang mencakup tujuh tahapan utama, yaitu: Data Cleaning,Data Integration,Data Selection,Data Transformation,Data Mining,Pattern Evaluation,Knowledge Presentation.[5], [6] 
2.3  Prediksi

Prediksi merupakan suatu upaya untuk memperkirakan kejadian di masa depan secara sistematis, meskipun tidak selalu menghasilkan jawaban yang pasti. Tujuannya adalah memberikan hasil yang mendekati kenyataan berdasarkan data dan informasi yang tersedia dari masa lalu maupun saat ini.[7]
2.4  Data

Pada penelitian ini, data yang diambil dari Divisi Biro Perekonomian Sekdaprovsu. Data yang digunakan adalah data Rata-Rata Bahan Pangan Bulanan Tahun 2022 hingga Tahun 2024. dan hasilnya adalah data prediksi Rata-Rata Bulanan Bahan Pangan .
2.5  Least Square Method


Metode Least Square atau metode kuadrat terkecil digunakan untuk mengidentifikasi hubungan linier antara dua variabel dengan menetapkan garis tren yang meminimalkan jumlah kuadrat selisih antara data aktual dan data pada garis tersebut. Metode ini menghasilkan sebuah persamaan garis yang mencerminkan arah kecenderungan data, baik naik (positif) maupun turun (negatif). Melalui garis tersebut, dapat dilakukan estimasi nilai untuk periode yang akan datang.[8]
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(2.1)

Dimana:
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 :  Nilai tren pada variabel tertentu
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: Periode waktu (merupakn angka penentuan yang telah dibuat sesuai metode digunakan)

[image: image6.png]


 : Intercept  (rata-rata data sebelumnya)
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 : koefisien (tingkat perubahan pada “y” untuk perubahan yang terjadi di “x”

2.6  Mean Absolute Percetage Error(MAPE)


Metode ini akan mengukur selisih antara data hasil dengan hasil prediksi dan kemudian melakukan perhitungan Manual[9]. Setelah mendapatkan selisihnya maka data yang akan di absolutkan, dan akan dihitung nilai persentase selisih tersebut terhadap data asli. Berikut adalah rumus untuk menghitung MAPE :




MAPE = [image: image8.png]¥ @xloo%

n







(2.2)

Dimana :
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 =  Data aktual  
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= Data prediksi 
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= Jumlah Data

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan data harga bahan pangan dari tahun 2022-tahun 2024 yang diperoleh melalui tahap riset di kantor divisi Biro Perekonomian. Data ini digunakan untuk memprediksi harga Bahan Pangan berdasarkan dari hasil harga bahan pangan. 
3.1.   Perhitungan Metode Least Square Method
Tabel 1. Perhitungan Data Latih Harga Bahan Pangan Beras
	Tahun
	Bulan
	Beras
	X
	Y
	x^2
	xy

	2022
	Januari
	12.046
	-23
	12.046
	529
	-277058

	 
	Februari
	12.430
	-21
	12.430
	441
	-261030

	 
	Maret
	12.496
	-19
	12.496
	361
	-237424

	 
	April
	12.354
	-17
	12.354
	289
	-210018

	 
	Mei
	13.806
	-15
	13.806
	225
	-207090

	 
	Juni
	12.361
	-13
	12.361
	169
	-160693

	 
	Juli
	12.363
	-11
	12.363
	121
	-135993

	 
	Agustus
	12.466
	-9
	12.466
	81
	-112194

	 
	September
	12.923
	-7
	12.923
	49
	-90461

	 
	Oktober
	13.448
	-5
	13.448
	25
	-67240

	 
	November
	13.532
	-3
	13.532
	9
	-40596

	 
	Desember
	13.649
	-1
	13.649
	1
	-13649

	2023
	Januari
	13.676
	1
	13.676
	1
	13676

	 
	Februari
	13.882
	3
	13.882
	9
	41646

	 
	Maret
	13.929
	5
	13.929
	25
	69645

	 
	April
	14.363
	7
	14.363
	49
	100541

	 
	Mei
	12.410
	9
	12.410
	81
	111690

	 
	Juni
	12.407
	11
	12.407
	121
	136477

	 
	Juli
	12.327
	13
	12.327
	169
	160251

	 
	Agustus
	12.510
	15
	12.510
	225
	187650

	 
	September
	13.014
	17
	13.014
	289
	221238

	 
	Oktober
	13.448
	19
	13.448
	361
	255512

	 
	November
	13.600
	21
	13.600
	441
	285600

	 
	Desember
	13.758
	23
	13.758
	529
	316434

	Total
	24
	
	0
	313198
	4600
	86914
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Nilai  A= 313198/ 24 = 13049,91667
 B= [image: image14.png]Y XY /Y X"2.




Nilai  B= 86914/4600=  18,89434783
Tabel 1.1 Perhitungan Tabel Data Uji Harga Bahan Pangan Beras

	Tahun
	Bulan
	Beras
	X
	X^2
	XY

	 2024
	Januari
	13686
	25
	625
	342150

	 
	Februari
	13879
	27
	729
	374733

	 
	Maret
	13935
	29
	841
	404115

	 
	April
	13855
	31
	961
	429505

	 
	Mei
	13821
	33
	1089
	456093

	 
	Juni
	13986
	35
	1225
	489510

	 
	Juli
	13985
	37
	1369
	517445

	 
	Agustus
	14074
	39
	1521
	548886

	 
	September
	14008
	41
	1681
	574328

	 
	Oktober
	13925
	43
	1849
	598775

	 
	November
	13939
	45
	2025
	627255

	 
	Desember
	12684
	47
	2209
	596148
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 = 13049,91667 + 18,89434783. x
Dimana:
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  (intercept) =adalah 13049,91667
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  (slope) = adalah  18,89434783
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=  adalah periode dimulai dari Januari 2025 (dengan x= 37 untuk Januari 2025)

Januari 2025
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Januari 2025 =  13049,91667+  18,89434783 .(49)

Januari 2025=  13975,73971

Jadi, prediksi Rata-Rata Beras untuk Januari 2025 adalah 13975,73971
Tabel 2. Hasil Rata-Rata Prediksi Beras 2025

	Bulan
	X(Variabel bebas)
	Prediksi Penjualan(Y)

	Januari 2025
	49
	13975,73971

	Februari 2025
	51
	14013,52841

	Maret 2025
	53
	14051,3171

	April 2025
	55
	14089,1058

	Mei 2025
	57
	14126,89449

	Juni 2025
	59
	14164,68319

	Juli 2025
	61
	14202,47188

	Agustus 2025
	63
	14240,26058

	September 2025
	65
	14278,04928

	Oktober 2025
	67
	14315,83797

	November 2025
	69
	14353,62667

	Desember 2025
	71
	14391,41536


Berikut hasil komponen Metode Least Square untuk intercept([image: image21.png]


) dan Slope ([image: image22.png]


) seluruh data rata-rata Harga Bahan Pangan Di sumatera Utara, dapat dilihat pada Tabel 3. berikut.
Tabel 3  Hasil Komponen(a)dan(b) Data Rata-Rata Bahan Pangan
	Bahan Pangan
	nilai [image: image23.png]



	nilai [image: image24.png]




	Beras
	13049,9167
	18,89434783

	CabeMerah
	40223,375
	258,2336957
-8,444565217

	IkanKembung
	42334,5417
	

	BawangMerah
	31238,625
	-41,95456522

	TepungTerigu
	13328,6667
	2,763913043

	DagingAyam
	32226,875
	-5,981956522

	TelorAyam
	28118,5833
	-9,95

	Gula
	15417,458
	36,197609

	MinyakCurah
	14097,0417
	-3,465

	DagingSapi
	134033,5
	-177,136087


Tabel 4. Perhitungan Nilai Mape Rata-Rata Hrga Beras 

	Bulan
	Beras
	Prediksi
	selisih
	Eror

	Januari
	13686
	13522,27536
	163,7246
	0,011963

	Februari
	13879
	13560,06406
	318,9359
	0,02298

	Maret
	13935
	13597,85275
	337,1472
	0,024194

	April
	13855
	13635,64145
	219,3586
	0,015832

	Mei 
	13821
	13673,43014
	147,5699
	0,010677

	Juni 
	13986
	13711,21884
	274,7812
	0,019647

	Juli 
	13985
	13749,00754
	235,9925
	0,016875

	Agustus 
	14074
	13786,79623
	287,2038
	0,020407

	September
	14008
	13824,58493
	183,4151
	0,013094

	Oktober 
	13925
	13862,37362
	62,62638
	0,004497

	November
	13939
	13900,16232
	38,83768
	0,002786

	Desember 
	12684
	13937,95101
	1253,951
	0,098861

	 Total
	
	164761,3583
	3523,544
	0,261813

	12
	
	Mape =
	2,181775
	


Hasil dari penjumlahan MAPE:

MAPE  = [image: image25.png]¥ @xloo%

n




MAPE = [image: image26.png]02618138 . 1 00%




MAPE = 2,18%

4. IMPLEMENTASI  SISTEM  
4.1   Tampilan Grafik Visualisasi 

Tampilan Grafik menunjukan hasil garfik darik bahan pangan Beras 
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Gambar 1. Hasil Grafik BeraS
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, harga bahan pangan seperti beras dan cabai merah menunjukkan pola fluktuatif, sementara tepung terigu dan telur ayam cenderung stabil. Model prediksi yang digunakan memiliki akurasi tinggi untuk komoditas stabil, dengan nilai MAPE sangat rendah (tepung terigu 0,64%, telur ayam 2,49%, beras 2,18%), sedangkan komoditas seperti minyak curah (11,07%) dan bawang merah (19,14%) memiliki akurasi cukup baik. Namun, model ini kurang efektif untuk cabai merah (MAPE 46,48%) karena fluktuasi harga ekstrem, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih kompleks. Secara keseluruhan, regresi linier cocok untuk prediksi harga komoditas stabil, tetapi komoditas volatil memerlukan metode lain untuk meningkatkan akurasi prediksi.
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